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Abstrak

Akhir tahun 2019 dunia digemparkan dengan kemunculan virus baru yaitu Corona Virus yang
diakibatkan dari pathogen SARS Cov-2 atau dikenal dengan COVID-19. Usaha preventif yang
dilakukan pemerintah untuk menanggulangi penyebaran virus ini adalah dengan menerapkan
protokol kesehatan yang ketat. Strategi lain yang juga dilakukan pemerintaha adalah melakukan
vaksinasi agar terbentuk herd-immunity (kekebalan kelompok) secara cepat. Kendala yang
dihadapi dalam program vaksinasi adalah munculnya kalangan yang menolak vaksin. Kejadian
tersebut menimbulkan keresahan dimasyarakat. Respon kekhawatiran masyarakat
diekspresikan dalam media sosial, salah satu media sosial yang digunakan sebagai pilihan untuk
menyampaikan respon dan opini tersebut adalah twitter. Tujuan dari penelitian ini adalah
melakukan analisis sentimen terhadap opini terkait vaksin yang beredar di twitter serta melakukan
analisis jaringan sosial (SNA) yang terbentuk untuk mengetahui aktor yang paling berperan dalam
penyebaran informasi mengenai vaksin COVID-19. Penelitian menggunakan metode klasifikasi
dengan algoritma naive bayes dan metode Social Network Analysis (SNA). Hasil dari penelitian
ini menunjukan bahwa 92% sentimen pengguna twitter adalah positif terhadap vaksin COVID-19
dan aktor yang paling berperan dalam penyebaran informasi adalah akun @jokowi.
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Abstract

At the end of 2019, the world was shocked by the emergence of a new virus, namely the Corona
Virus which was caused by the SARS Cov-2 pathogen or known as COVID-19. The government
has taken preventive action to control the spread of this virus by implementing strict health
protocols. Another strategy that is also being carried out by the government is vactination so that
herd-immunity is formed quickly. The obstacle faced in the vaccination program is the emergence
of people who refuse vaccines. The incident caused unrest in the community. Public concern
responses are expressed in social media, one of the social media used as an option to convey
responses and opinions is twitter. The purpose of this study is to analyze sentiments on opinions
related to vaccines circulating on twitter as well as analyze the social network (SNA) that was
formed to find out which actors have the most role in disseminating information about the COVID-
19 vaccine. This Research using classification method, using naive bayes algorithm and Social
Network Analysis (SNA). The results of this study indicate that 92% of twitter user sentiment is
positive towards the COVID-19 vaccine and the actor who plays the most role in disseminating
information is the @jokowi account.

Keywords: COVID-19, vaccine, sentiment analysis, SNA, twitter

dengan 31 Maret 2021 jumlah kasus positif

1. Pendahuluan

dengan kemunculan virus baru yaitu
Corona virus yang diakibatkan dari patogen
SARS- Cov-2 atau dikenal dengan COVID-
19 (kompas.com, 2020). Penyebaran virus
COVID-19 sudah menyebar hingga ke 215
negara termasuk di Indonesia. Sampai

COVID-19 di Indoensia mencapai 1.511.712
dengan total angka kematian sebesar
40.858 (kemkes, 2021). Pemerintah sudah
melakukan  beberapa langkah untuk
mencegah penyebaran virus ini. Usaha
preventif yang dilakukan pemerintah
diantaranya dengan menerapkan aturan
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protokol kesehatan yang ketat. Startegi lain
yang juga dilakukan pemerintah untuk
mengendalikan dan mencegah penyebaran
virus COVID-19 adalah dengan melakukan
vaksinasi agar terbentuk herd immunity
(kekebalan  kelompok) secara cepat
(dinkes.kalbarprov.go.id, 2021). Program
vaksinasi COVID-19 di Indonesia mulai
dilakukan pada 13 Januari 2021 yang
dimulai dari penyuntikan vaksin kepada
Presiden Joko Widodo (p2p.kemkes.go.id,
2021). Pemerintah terus menggencarkan
program vaksinasi dengan target 77% dari
jumlah populasi penduduk atau 208,2 juta
orang tervaksin untuk dapat mencapai
kekebalan kelompok
(nasional.kompas.com, 2021).

Program vaksinasi nasional secara
umum berjalan dengan lancar, namun
terdapat sedikit kendala teknis yaitu suplai
vaksin yang sangat sedikit. Hal ini
disebabkan oleh kebergantungan Indonesia
ppada negara pembuat vaksin sedangkan
negara pembuat vaksin lebih
mengutamakan vaksinasi untuk
masyarakatnya  (Putri, 2021). selain
masalah teknis hambatan juga terjadi
karena terdapat kalangan masyarakat yang
menolak untuk divaksin (CNN Indonesia,
2020). Faktor yang menjadi penghambat
adalah banyak beredar informasi hoaks di
media sosial. Beredarnya narasi yang
menyebutkan bahwa vaksin COVID-19
mengandung mikrocip magnetis yang
diunggah di media sosial cukup
mempengaruhi kepercayaan masyarakat
terhadap program vaksin, padahal informasi
tersebut tidaklah benar (Redaksi Sehat
Negeriku, 2021).

Pada 24 Mei 2021 beredar sebuah
video di media sosial yang menyebarkan
informasi bahwa darah dari pendonor yang
sudah divaksin COVID-19 berbahaya
(Wicaksono, 2021). Faktanya darah dari
pendonor yang sudah divaksin COVID-19
sama seperti terapi plasma konvalense,
sehingga membentuk antibodi terhadap
COVID-19, namun dianjurkan  untuk
memberikan jeda 14 hari setelah vaksinasi
baru mendonorkan darah sebagai bentuk
kehati-hatian, serta mengevaluasi kejadian
ikutan pasca imunisasi (Wicaksono, 2021).

Atas kejadian tersebut
menimbulkan  keresahan di kalangan
masyarakat. Respon kekhawatiran tersebut
diekspresikan ke dalam media sosial,
mayoritas dari masyarakat memberikan
respon dan opini terhadap kekhawatiran

terhadap vaksinasi melalui media sosial,
salah satu media sosial yang digunakan
sebagai pilihan untuk menyampaikan
respon dan opini tersebut adalah Twitter,
(Inayah dan Fredy, 2020). Lewat fitur thread
dan trending, Twitter cocok untuk dijadikan
sebagai tempat untuk curhat, bercerita,
berdiskusi dan menyuarakan sebuah opini
terhadap suatu pembicaraan atau topik.

Berdasarkan hal tersebut diperlukan
analisis sentimen terhadap opini publik yang
yang beredar di twitter supaya dapat
dikategorikan ke dalam opini yang bersifat
positif atau negatif. memungkinkan untuk
memberikan insight yang dapat diekstrak
terkait dengan fenomena yang sedang
terjadi di masyarakat. Selain itu dengan
menerapakan analisis jaringan sosial dapat
ditemukan aktor/akun yang paling
berpengaruh dalam menyebarkan informasi
terkait dengan vaksinasi COVID-19.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menganalisis tweet
berbahasa Indonesia yang terkait dengan
vaksinasi COVID-19. Proses dimulai dari
pengumpulan data, pre-processing dan
labelling data, sentimen analysis, sosial
network analysis, kemudian dilakukan
analisis terhadap hasil dari pemodelan yang
sudah dilakukan. Metode penelitian ini dapat
dilihat pada Gambar 1 berikut ini:

fext Pre-processing dun

el in Daty ——>|
Pemgurmpulim Dati Lubeling Data

Natve Baves Classifier.

Confiesion Mamix K-Nearvest Neighbor Classifier, [ Sentintent Analvsis

Derision Tree Classifier

Social Nework Analvsis—» Hasil Analisis

Gambar 1 Metode Penelitian
Sumber: Nurfauzan & Maharani (2021);
Kardian & Gustiana (2021)

Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dari sosial media
twitter yaitu berupa twit berbahasa
Indonesia dengan kata kunci “vaksinasi”.
Data yang diambil dalam rentangw aktu
tanggal 12 Juli 2021 sampai dengan 31 Juli
2021. Data yang didapatkan tersebut
selanjutnya akan melalui pra proses
(preprocessing data) untuk kemudian diolah
ke tahapan selanjutnya.

Text Pre-Processing dan Labelling
Text Pre-Processing adalah proses
persiapan data yang terdiri dari sejumlah
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langkah untuk memastikan bahwa data
relevan dengan penelitian dan sudah siap
untuk diolah. Menurut Nurfauzan &
Maharani (2021) Tahapan pre-processing
setidaknya terdiri dari cleaning, lowercase,
slang word removal, remove duplicates, text
stemming, tokenizing, dan stopword
removal. Sedangkang labelling adalah
proses pelabelan data. Dalam penelitian ini
proses pelabelan data dilakukan dengan
menggunakan software RStudio. Langkah
pertama dibuat terlebih dahulu kamus positif
dan kamus negatif dari data yang sudah
melalui pre-processing.

Sentimen Analysis

Menurut  Aditama dkk (2020)
sentimen analysis adalah Teknik yang
digunakan untuk mengetahui informasi
berupa sikap atau opini seseorang terhadap
suatu isu atau tren dengan mengelompokan
polaritas dari sebuah teks. Hal tersebut
dilakukan untuk melihat apakah teks
tersebut bersifat positif atau negatif.

Setelah didapatkan hasil sentimen
dari data, kemudian data divisualisasikan
dengan menggunakan word cloud untuk
mengetahui kata-kata yang sering muncul
terkait suatu topik (Inayah & Purba, 2020)
dalam penelitian ini topiknya adalah
vaksinasi COVID-19. Selanjutnya dilakukan
evaluasi terhadap model yang digunakan
dengan analisis confusion matrix. Pada
penelitian ini akan menggunakan tiga
algoritma kalsifikasi yaitu Naive Bayes,
Decision Tree, dan K-Nearest Neighbor.

Sosial Network Analysis

Sosial Network Analysis (SNA)
adalah suatu pendekatan teoritis dan
metodologis untuk mempelajari berbagai
sistem sosial, melalui analisis data untuk
mencari tahu struktur local dan global serta
dinamika jaringan, untuk mengungkap pola
interaksi manusia (Huang, 2021). Melalui
SNA, penelitian ini bertujuan untuk mencari
dan menemukan aktor utama di dalam
jaringan sekaligus pengaruhnya dalam
model penyebaran informasi (Nursiyono &
Chotimah, 2021).

Dalam mencari aktor yang berperan
penting di dalam jaringan maka akan
digunakan pengukuran centrality yang
memiliki fungsi untuk menentukan aktor
yang berperan paling penting dalam suatu
jaringan sosial, pengukuran ini akan akan
menghasilkan derajat pusat seseorang
(Bratawisnu & Alamsyah, 2018). Terdapat

empat pengaruh properti jaringan yang
digunakan  vyaitu  degree  centrality,
betweenness centrality, closeness
centrality, dan eigenvector centrality.

Analisis Hasil

Dari hasil analisis sentimen dan
analisis jaringan sosial selanjutnya akan
dilakukan analisis insight dari data text untuk
kemudian diambil kesimpulan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil Sentimen Analisis

Dalam metode analisis sentimen,
data yang telah dikumpulkan melalui teknik
crawling akan melalui proses text pre-
processing, tahapan ini perlu dilakukan
untuk menghilangkan data yang tidak
relevan dengan topik agar memberikan hasil
yang lebih optimal. Kemudian data akan
diklasifikasikan kedalam sentimen positif,
negatif, atau netral.

Berdasarkan analisis sentiman yang
telah dilakukan diketahui bahwa secara
umum sentimen masyarakat terhadap
informasi mengenai vaksin COVID-19
adalah positif dengan prosentase 92%.
Sementara 7% adalah sentimen negatif dan
sisanya sebanyak 1% adalah netral. Hasil
tersebut menunjukan bahwa masyarajat
mendukung dan antusias terhadap program
vaksinasi COVID-19. Hal ini dapat dijadikan
pertimbangan dalam merancang sistem
edukasi dan implementasi terkait dengan
vaksinasi COVID-19. Hasil Analisis
Sentimen dapat dilihat pada Gambar 2.

Sentiment Analysis of vaksinasi classification
10000~

polarity
negative
neutral

positive

number of tweets

neutral
polarity categories

negative neutral positive
57 9612

Gambar 2. Hasil Sentimen Analisis
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Hasil dari analisis sentimen juga
membentuk  word cloud berdasarkan
polaritas sentimennya. Opini public akan
membentuk  topik pembahasan yang
terpolarisasi di dalam word cloud berupa
kumpulan kata sesuai dengan polatitasnya
masing-masing. Kata yang terpolarisasi
positif seperti “vaksinasi’, “masyarakat”’, dan
“Kesehatan”. Selanjutnya untuk klasifikasi
sentimen negatif kata yang paling banyak
muncul adalah “virus”, “hoax”, “penyebaran”,
dan “corona”. Hasil tersebut menunjukan
percakapan mengarah kepada jumlah kasus
yang terpapar COVID-19 yang senantiasa
bertambah setiap hari serta informasi hoaks
yang kebenarannya tidak dapat dibuktikan.
Hasil analisis word cloud berdasarkan
polaritas dapat dilihat pada Gambar 3
berikut ini.

vaksin pp,, " langkah , dosis
astra PP penyebaran orang
£ negatie £
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mau =
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Sk%ﬁ\ Q. o eCOV pada percepatan
H I agi
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sini SOP

h
dengan pemer\nta
gotong %
nak save ada kota Msegeragemf':

pluspresiden door
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rasazeneca

Lpe'alaf positive

= pe\aksaraar

Gambar 3. Analisis word cloud

Model klasifikasi menggunakan
algoritma Naive Bayes Calssifier, dievaluasi
dengan menggunakan confusion matrix.
Berdasarkan hasil evaluasi tersebut akurasi
model adalah 84,75%, sedangkan nilai
precision-nya adalah 50,31% dan nilai
recall-nya adalah 100%. Hal tersebut
menunjukan bahwa hasil yang didapatkan
cukup baik. Hasil confusion matrix dapat
dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Hasil Confusion Matrix

accuracy; 8475%

e Positi ‘rue Negafif class precision
pred. Posiif 1445 0 100.00%
pred. Negafif k)] 2 50.31%

dass recall B1.96% 10000%

3.2. Hasil Analisis Jaringan Sosial

Analysis jaringan sosial atau sosial
network analysis (SNA) merupakan salah
satu metode analisis untuk mengetahui
tingkat keeratan dan pengklasifikasian topik
yang dibahas dalam jejaring sosial
(Nursiyono & Chotimah, 2021). Analisis ini
dapat digunakan untuk berbagai masalah
bisnis secara luas seperti strategi, penjualan
dan pemasaran, sumber daya manusia,
pembentukan tim, serta manajemen
pengetahuan dan kolaborasi (Rabbani,
Alamsyah, & Widiyanesty, 2020). Hasil
analisis properti jaringan dapat dilihat pada
Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Properti

Jaringan
Properti Hasil Runing
Jaringan Properti
Jaringan

Nodes 16.976
Edges 26.996
Average Degree 3,215
Diameter 33
Average Path 8,093
Length

Berdasarkan Tabel 2 diketahui
bahwa jumlah edges lebih dari dua kali lipat
jumlah nodes. Nodes menunjukan jumlah
aktor yang terlibat jaringan, sedangkan
edges menunjukan interaksi antara dua
aktor atau lebih. Semakin tinggi nilai edges
menunjukan bahwa banyak percakapan
yang membicarakan mengenai vaksinasi di
media sosial twitter. Sementara itu average
edge merepresentasikan jumlah rata-rata
setiap hubungan yang dimiliki aktor dalam
jaringan sosial (Bratawisnu & Alamsyah,
2018). Pada jaringan yang terbentuk dengan
kata kunci vaksinasi menghasilkan average
edge 3,215. Semakin besar nilai average
edge maka semakin baik, karena setiap
nodes dalam jaringan tersebut memiliki
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banyak hubungan antar nodes, artinya
memperluas penyebaran informasi dengan
mudah dan cepat (Diniyati, Triayudi, &
Solehati, 2020).

Sementara itu, diameter
menunjukan hubungan dengan jarak terjauh
antar nodes, semakin kecil diameter pada
jaringa, makan akan semakin cepat
informasi beredar dalam jaringan sosial
tersebut (Bratawisnu & Alamsyah, 2018).
Berdasarkan table 2 Nilai diameter yang di
didapatkan adalah 33, artinya jarak terjauh
di dalam jaringan dapat ditempuh melalui 33
nodes. Properti lain yang dapat dianalisis
adalah average path length. Average path
length merupakan properti yang menilai
jumlah rata-rata dari akun atau nodes yang
harus dilewati oleh suatu akun untuk
mencapai akun tertentu (Diniyati, Triyuadi, &
Solehati, 2020). Semakin kecil nilai average
path length akan semakin baik karena rata-
rata jarak yang harus ditempuh untuk
melakukan penyebaran informasi menjadi
lebih pendek (Rabbani, Alamsyah,
&Widiyanesty, 2020).

Selain  menggunakan  properti
jaringan, analysis centrality dapat dilakukan
untuk mendapatkan insight yang lebih dalam
dari suatu jaringan. Pengukuran centrality
digunakan untuk menentukan aktor yang
berperan paling penting dalam suatu
jaringan sosial (Bratawisnu & Alamsyah,
2018). Perhitungan centrality yang dilakukan
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Degree Centrality

Pada penelitian ini aktor dengan

nilai degree Centrality paling tinggi

didalam jejaring sosial (sosial

network) dapat dilihat pada Tabel 3

berikut:
Tabel 3. Hasil Degree Centrality
Aktor Degree
Centrality

@Jokowi 695

@tas_ya05 276

@alibej0 267

@indahjegegl4 251

Semakin tinggi degree centrality
menunjukan aktor tersebut memiliki
banyak hubungan sehingga dapat
mempengaruhi akun lain
(Bratawisnu & Alamsyah, 2018).

Betweenness Centrality
Betweenness  centrality  dapat
digunakan untuk mengetahui node
yang berperan sebagai bottleneck
dalam suatu jaringan. Pengukuran
ini  dapat digunakan untuk
mengidentifikasi aktor atau node
yang berperan sebagai penghubung
antara komunitas (Nursiyono &
Chotimah, 2021). Tabel 4 akan
menunjukan empat Aktor dengan
nilai betweenness centrality
tertinggi.
Tabel 4. Hasil Pengukuran
Betweennes Centrality

Aktor Betweenness
Centrality
@jokowi 0,23
@putrawadapi 0,029
@khairul_hafidz 0,022
@yoyoksubandriy3 0.016

3. Closeness Centrality

Closeness centrality merupakan
pengukuran kedekatan suatu node
dengan node lainnya (Kartino,
Anam, Rahmaddeni, & Junadhi,
2021). Semakin  tinggi nilai
closeness centrality menunjukan
bahwa node tersebut dekat dengan
node yang lain didalam jaringan.
Hasil pengukuran closeness
centrality dapat dilihat pada Tabel 5
berikut ini.
Tabel 5. Hasil Pengukuran
Closeness Centrality

Table 3 menunjukan empat aktor
dengan degree centrality tertinggi.

Aktor Closeness
Centrality
@jokowi 0,22
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@putrawadapi 0.19

@alval588 0.187

@yoyoksubandriy3 0.186

4. Eigenvector Centrality
Eigenvector  centrality  adalah
perhitungan  terpenting  dalam
jaringan berdasarkan koneksi yang
dimiliki node dan node yang
berhubungan dengan node tersebut
(Bratawisnu & Alamsyah, 2018).
Nilai eigenvector tinggi menunjukan
bahwa node tersebut memiliki
kontribusi penting didalam suatu
jaringan. Dalam menentukan
pemeran kunci didalam jaringan
sosial maka nilai eigenvector
centrality akan menjadi penentu,
node mana yang menjadi pemeran
kunci dalam suatu jaringan. Tabel 6
menunjukan  hasil  pengukuran
eigenvector centrality.
Tabel 6. Hasil Pengukuran
Eigenvector Centrality

Aktor Eigenvector
Centrality
@alibejO 0.58
@jokowi 0.57
@x1w4r 0.41
@cahaya_dfa 0.40

Berdasarkan hasil perhitungan
keempat centrality di atas dapat dilakukan
analisis untuk menentukan pemeran kunci
dalam penyebaran informasi mengenai
COVID-19 di media sosial twitter.
Berdasarkan degree centrality,
betweenness centrality dan closeness
centrality akun @jokowi mendapatkan nilai
tertinggi. Hal ini menunjukan bahwa akun
@jokowi terhubung ke banyak akun di
dalam jaringan dan memiliki potensi yang
besar untuk dapat mempengaruhi akun lain.
Meskipun nilai eigenvector dari akun
@jokowi bukan yang tertinggi akan tetapi

nilainya tetap tinggi yaitu 0,57 hanya terpaut
0,01 saja dari akun @alibejo yang
merupakan akun dengan eigenvector
tertinggi. Berdasarkan hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa akun yang menjadi
pemeran kunci dalam jaringan penyebaran
informasi vaksin COVID-19 adalah akun
@jokowi. Visualisasi Jaringan dapat dilihat
pada Gambar 4 berikut.

Gambar 4. Hasil Visualisasi Jaringan

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis sentimen
terhadap penyebaran informasi vaksinasi
COVID-19 di media sosial twitter didapatkan
bahwa 92% adalah sentimen positif.
Sementara itu berdasarkan analisis
terhadap jaringan yang terbentuk diketahui
bahwa aktor yang paling berperan dalam
penyebaran informasi COVID-19 adalah
akun @jokowi.
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